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ABSTRAK

Pelestarian budaya Indonesia mengalami tantangan signifikan di era globalisasi, terutama dalam menarik
minat generasi muda yang terpapar oleh budaya populer. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
pendiri Sanggar Seni Larasati,sebagai local hero yang menginspirasi komunitas dalam melestarikan dan
memperkenalkan kesenian tradisional, khususnya kesenian Banyumas. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan pendiri sanggar, anggota komunitas, dan observasi langsung kegiatan yang dilaksanakan sanggar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendiri Sanggar Seni Larasati memainkan peran kunci sebagai
katalisator perubahan dengan mempromosikan inovasi berbasis komunitas yang berfokus pada tiga strategi
utama. Pertama, membangun jaringan aktif dengan komunitas seni lokal dan nasional untuk memperkuat
kolaborasi dalam acara seni tradisional. Kedua, mendorong keterlibatan komunitas secara langsung dalam
acara-acara seni baik di tingkat lokal maupun nasional, yang telah meningkatkan apresiasi terhadap kesenian
tradisional Banyumas. Ketiga, mengadopsi teknologi digital sebagai alat inovatif untuk memperluas
jangkauan dan meningkatkan eksposur seni tradisional di kalangan generasi muda. Penelitian ini menemukan
bahwa inisiatif berbasis komunitas yang dipimpin oleh local hero dapat memberikan dampak transformatif
dalam pelestarian budaya, memperkuat identitas lokal, serta meningkatkan partisipasi masyarakat. Selain
itu, penelitian ini mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), terutama tujuan ke-11
tentang kota dan komunitas yang berkelanjutan melalui pelestarian warisan budaya lokal.

Kata kunci : Budaya, Kesenian Tradisional, Local Hero, Sustainable Development Goals, Teknologi digital

PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara dengan kekayaan budaya yang luar biasa, menghadapi tantangan besar dalam
upaya melestarikan warisan budaya di era globalisasi. Kekayaan budaya ini tercermin dalam berbagai bentuk
seni tradisional, seperti tari, musik, dan teater, yang merupakan aset berharga yang perlu dijaga dan
dilestarikan. Namun, minat generasi muda terhadap seni tradisional semakin menurun akibat masuknya
berbagai bentuk hiburan modern yang dianggap lebih menarik. Kurangnya eksposur dan edukasi mengenai
nilai-nilai budaya tradisional dalam kurikulum pendidikan formal turut memperburuk situasi ini, sehingga
menyebabkan nilai-nilai budaya lokal semakin terlupakan oleh generasi muda.

Perubahan sosial yang cepat, ditambah dengan arus globalisasi, telah memunculkan fenomena di mana
nilai-nilai budaya lokal mulai kehilangan relevansi, terutama di kalangan generasi muda. Dalam menghadapi
tantangan ini, individu atau kelompok yang dikenal sebagai local hero berperan penting dalam menjaga
keberlanjutan budaya lokal. Mereka bertindak sebagai agen perubahan yang menginspirasi komunitas lokal
untuk melestarikan tradisi dan memperkenalkan budaya mereka kepada audiens yang lebih luas, termasuk
melalui adopsi teknologi digital (Caropeboka et al., 2022). Dalam konteks ini, komunitas seperti Sanggar Seni
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Larasati memainkan peran penting dalam melestarikan budaya tradisional dengan menggabungkan strategi

inovatif berbasis komunitas dan teknologi.

Sanggar Seni Larasati, yang didirikan pada tahun 2017 di Desa Padamara, Purbalingga, Jawa Tengah,
merupakan contoh inspiratif dari upaya pelestarian budaya tradisional yang berhasil. Sanggar ini diinisiasi
oleh tiga orang pendiri yaitu: Hening Pamudi Larasati, Happy Merdikowati, dan Sulung. Saat ini sanggar telah
berkembang dengan keterlibatan aktif lebih dari 50 anggota dari berbagai generasi. Hal ini menunujukkan
bahwa para pendiri sanggar telah berhasil mempertahankan relevansi seni tradisional di tengah arus
modernisasi. Pendiri Sanggar Seni Larasati, yang bertindak sebagai local hero, memainkan peran kunci dalam
pelestarian budaya melalui penerapan strategi holistik yang mencakup pengajaran seni tradisional,
penguatan jaringan seni, dan adopsi teknologi digital untuk meningkatkan visibilitas kesenian tradisional.

Dalam upayanya, Sanggar Seni Larasati aktif membangun jaringan dengan komunitas seni lokal dan
nasional, serta mendorong keterlibatan komunitas dalam berbagai acara seni, baik di tingkat lokal maupun
nasional. Partisipasi ini tidak hanya meningkatkan apresiasi terhadap seni tradisional, tetapi juga
memperkuat identitas budaya lokal. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas lokal dalam
pelestarian budaya mampu meningkatkan rasa kepemilikan dan kebanggaan terhadap warisan budaya, serta
memperkuat identitas kolektif masyarakat (Rochayanti et al., 2019).

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu strategi utama yang diadopsi oleh Sanggar
Seni Larasati untuk mempromosikan kesenian tradisional kepada audiens yang lebih luas. Teknologi informasi
dan komunikasi memungkinkan sanggar untuk memperkenalkan budaya lokal melalui platform digital,
menjangkau generasi muda yang lebih akrab dengan media sosial dan teknologi (Li et al., 2020). Penggunaan
media sosial dan platform digital untuk promosi budaya tidak hanya meningkatkan visibilitas seni tradisional,
tetapi juga memperkuat peran local hero dalam menjembatani tradisi dengan modernitas melalui inovasi
digital.

Lebih jauh, keterlibatan komunitas lokal dalam pelestarian budaya melalui sanggar seni berfungsi
sebagai wadah untuk mentransmisikan pengetahuan dan keterampilan seni tradisional dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa transmisi budaya antargenerasi
merupakan cara yang efektif untuk mempertahankan keberlangsungan budaya di tengah pergeseran nilai-
nilai modern (Irianto & Hadiyanto, 2021). Sanggar seni tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar, tetapi
juga sebagai ruang kreatif di mana nilai-nilai tradisional dapat diinterpretasikan ulang dan direvitalisasi sesuai
dengan konteks kontemporer.

Peran local hero dalam pelestarian budaya menjadi semakin penting di era digital. Integrasi teknologi
digital dalam upaya pelestarian budaya meningkatkan aksesibilitas dan daya tarik budaya bagi generasi muda.
Local hero tidak hanya diharapkan memahami nilai-nilai tradisional, tetapi juga mampu memanfaatkan
teknologi untuk melestarikan dan mempromosikan budaya tersebut (Bijlani, 2021). Penggunaan media sosial
dan platform digital telah menjadi langkah strategis yang efektif dalam mempromosikan kegiatan sanggar
dan memperkenalkan seni tradisional kepada audiens yang lebih luas, sesuai dengan tren global.

Selain memperkuat identitas budaya, upaya pelestarian yang dilakukan oleh Sanggar Seni Larasati juga
sejalan dengan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), terutama tujuan ke-11 yaitu kota dan
komunitas yang berkelanjutan. Pelestarian budaya lokal memainkan peran penting dalam menciptakan
komunitas yang berkelanjutan dan inklusif. Dalam konteks ini, local hero dan komunitas lokal seperti Sanggar
Seni Larasati menjadi komponen vital dalam mendukung pencapaian SDGs melalui pelestarian budaya di
tingkat akar rumput (Hosagrahar et al., 2016).

Namun, tantangan dalam pelestarian budaya tradisional tetap ada. Penelitian ini berfokus pada
bagaimana peran dan strategi pengelola Sanggar Seni Larasati sebagai local hero menginspirasi komunitas
untuk melestarikan dan memperkenalkan kesenian tradisional di era global. Peran pengelola Sanggar Seni
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Larasati dalam menggerakkan komunitas untuk terlibat aktif dalam pelestarian budaya memberikan harapan

bagi keberlanjutan warisan budaya Indonesia di masa depan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi peran local hero
dalam pelestarian budaya melalui inovasi digital, dengan studi kasus Sanggar Seni Larasati di Purbalingga,
Jawa Tengah. Fokus penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana sanggar seni, yang didirikan pada
tahun 2017, berhasil menarik minat generasi muda dan melestarikan seni tari tradisional di tengah tantangan
globalisasi.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara
dilakukan dengan pendiri, pengurus, dan anggota sanggar, menggunakan format semi-terstruktur yang
memberikan ruang bagi responden untuk menjelaskan pandangan mereka tentang pelestarian budaya dan
penggunaan teknologi digital. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kegiatan yang dilakukan
sanggar dalam melestarikan seni tari, termasuk partisipasi anggota sanggar dalam pertunjukan dan promosi
seni melalui media sosial. Dokumentasi mencakup pengumpulan informasi dari berbagai sumber terkait
aktivitas digital sanggar, seperti unggahan di platform media sosial dan acara virtual yang diselenggarakan
sanggar.

Metode kualitatif ini dipilih karena sesuai untuk memahami fenomena sosial yang kompleks, seperti
pelestarian budaya dalam konteks komunitas lokal dan penggunaan teknologi digital (Busetto et al., 2020).
Analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik, di mana data yang terkumpul dikategorikan menjadi
tema-tema utama seperti peran local hero, inovasi digital, dan keterlibatan komunitas. Hal ini memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi pola dan hubungan yang relevan dalam konteks pelestarian budaya (Lim et
al., 2021). Pendekatan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya pelibatan
komunitas dalam pelestarian budaya lokal melalui teknologi (Rochayanti et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji peran local hero dalam pelestarian budaya tradisional melalui adopsi teknologi
digital di Sanggar Seni Larasati, yang terletak di Desa Padamara, Purbalingga, Jawa Tengah. Sanggar Seni
Larasati didirikan pada tahun 2017 dengan tujuan utama untuk melestarikan kesenian tradisional dan
melibatkan komunitas lokal dalam berbagai kegiatan seni. Hingga saat ini, sanggar tersebut telah berhasil
menarik lebih dari 50 anggota dengan rentang usia mulai dari balita hingga dewasa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Sanggar Seni Larasati berhasil mengintegrasikan inovasi digital untuk meningkatkan
visibilitas seni tradisional di tengah arus modernisasi dan globalisasi, serta menciptakan ruang bagi generasi
muda untuk terlibat dalam pelestarian budaya.
a. Peran Local Hero dalam Pelestarian Budaya

Para pendiri Sanggar Seni Larasati (Hening Pamudi Larasati, Happy Merdikowati, dan Sulung) dapat
disebut sebagai local hero, mereka memainkan peran sentral dalam menginisiasi, mengelola, dan
mengembangkan berbagai strategi pelestarian budaya. Mereka tidak hanya bertindak sebagai pengajar atau
pelatih seni, tetapi juga sebagai katalisator perubahan yang menginspirasi masyarakat untuk terlibat aktif
dalam upaya pelestarian budaya. Menilik konsep local hero, maka istilah ini sering diadopsi dalam konteks
kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR). Secara khusus, keterlibatan komunitas telah banyak dibahas
dalam literatur yang menggarisbawahi pentingnya peran masyarakat lokal sebagai penggerak perubahan.
Sebagai contoh, penelitian oleh Susanto et al. (2022) menunjukkan bahwa local hero sering kali muncul dalam
kegiatan CSR berbasis kearifan lokal. CSR ini tidak hanya melibatkan perusahaan, tetapi juga mengutamakan
pemberdayaan masyarakat untuk mengambil peran aktif dalam kegiatan sosial dan pelestarian budaya lokal
(Susanto et al., 2022).
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Handiwibowo et al. (2020) menekankan pentingnya peran

masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam merancang dan melaksanakan program CSR, terutama dalam
kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan komunitas. Hal ini menegaskan bahwa CSR yang berbasis
pada keterlibatan komunitas dan kearifan lokal mampu menciptakan dampak yang lebih besar dan
berkelanjutan terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar (Handiwibowo et al., 2020). Lebih lanjut, local
hero memainkan peran penting sebagai opinion leader dalam mengomunikasikan CSR kepada masyarakat
lokal. Pemimpin masyarakat, yang berperan sebagai local hero, menjadi penghubung penting antara
perusahaan dan komunitas (Rizal et al., 2022). Local hero memainkan peran krusial untuk memastikan bahwa
program CSR berjalan sesuai dengan kebutuhan sasaran atau masyarakat lokal dengan cara melibatkan
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan (Ayu et al., 2023).

Para pendiri Sanggar Seni Larasati menunjukkan kepemimpinan transformasional, di mana mereka tidak
hanya mengajar atau mengelola sanggar, tetapi juga menjadi inspirator dan role model bagi komunitas di
Purbalingga. Kepemimpinan ini sangat penting karena mampu mendorong keterlibatan aktif masyarakat
dalam melestarikan tradisi. Local hero tidak hanya berperan sebagai pemimpin formal, tetapi juga sebagai
figur sentral yang mampu menjembatani kesenjangan antara generasi tua dan muda dalam pelestarian
budaya (Thamrin et al., 2024).

Dalam konteks pelestarian budaya, local hero di Sanggar Seni Larasati telah berhasil memobilisasi
sumber daya yang terbatas untuk membangun program-program inovatif. Mereka tidak hanya mengadakan
latihan rutin untuk seni tari, tetapi juga menginisiasi berbagai acara budaya yang melibatkan seluruh lapisan
masyarakat. Dengan cara ini, mereka mampu membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya pelestarian
budaya lokal. Pendekatan partisipatif ini memungkinkan local hero untuk menciptakan rasa kepemilikan di
kalangan masyarakat, yang pada akhirnya memperkuat komitmen mereka dalam melestarikan budaya
tradisional.

Selain itu, local hero juga memainkan peran penting dalam membangun jejaring dengan pihak luar,
seperti pemerintah daerah dan lembaga swasta. Mereka memanfaatkan jejaring ini untuk mendapatkan
dukungan finansial dan moral dalam mengembangkan program-program sanggar. Pendekatan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rochayanti et al. (2019), yang menekankan bahwa kolaborasi antara
komunitas lokal, pemerintah, dan sektor swasta merupakan kunci keberhasilan dalam pelestarian budaya
tradisional (Rochayanti et al., 2019). Keberhasilan Sanggar Seni Larasati juga dipengaruhi oleh kemampuan
local hero dalam menggabungkan antara nilai-nilai tradisional dan modernitas. Mereka tidak hanya menjaga
tradisi, tetapi juga berinovasi dalam cara-cara baru untuk memperkenalkan seni tradisional kepada generasi
muda, seperti melalui penggunaan teknologi digital. Hal ini membuktikan bahwa local hero memiliki peran
kunci dalam menjaga keseimbangan antara pelestarian budaya dan adaptasi terhadap perubahan zaman.

b. Pemanfaatan Teknologi Digital untuk Pelestarian Budaya

Teknologi digital menjadi alat yang semakin penting dalam upaya pelestarian budaya, terutama dalam
era globalisasi dan modernisasi. Sanggar Seni Larasati telah memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana
untuk memperluas jangkauan seni tradisional mereka ke audiens yang lebih luas. Penggunaan platform
media sosial seperti Instagram dan YouTube memungkinkan sanggar untuk mempromosikan kegiatan
mereka secara lebih efektif, baik kepada komunitas lokal maupun internasional. Hal ini penting mengingat
bahwa generasi muda saat ini lebih cenderung menggunakan media digital sebagai sumber informasi dan
hiburan utama (Kelly et al., 2023).Menurut penelitian oleh Lim et al. (2021), teknologi digital memainkan
peran penting dalam mengatasi keterbatasan geografis dan demografis dalam pelestarian budaya.

Platform digital memungkinkan komunitas budaya untuk mendokumentasikan dan menyebarluaskan
tradisi mereka secara lebih luas, yang sebelumnya mungkin hanya terbatas pada komunitas lokal. Dengan
memanfaatkan teknologi digital, Sanggar Seni Larasati dapat menjangkau generasi muda yang mungkin tidak
memiliki akses langsung terhadap seni tradisional (Lim et al., 2021). Selain itu, penggunaan teknologi digital
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juga memungkinkan dokumentasi seni tari tradisional secara lebih komprehensif. Proses ini tidak hanya

mencakup perekaman video pertunjukan tari, tetapi juga pengarsipan gerakan tari yang diajarkan di sanggar.
Penggunaan video sebagai media pembelajaran membantu generasi muda untuk mempelajari seni tari
dengan cara yang lebih fleksibel dan interaktif. Hal ini sangat penting dalam menjaga keberlanjutan tradisi di
tengah kesibukan dan keterbatasan waktu yang sering dihadapi oleh generasi muda.

Pemanfaatan teknologi digital juga membuka peluang baru bagi Sanggar Seni Larasati untuk
berkolaborasi dengan komunitas lain di tingkat lokal dan global. Sanggar ini aktif menggunakan media sosial
seperti Instagram, YouTube, dan TikTok untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan berinteraksi dengan
komunitas seni lainnya. Hal ini memungkinkan pertukaran budaya yang lebih dinamis dan memperkaya
pengalaman seni tari bagi anggota sanggar. Sebagai hasilnya, teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai
alat promosi, tetapi juga sebagai platform untuk kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antarbudaya.
Integrasi teknologi digital dalam praktik seni tradisional dapat memperluas jangkauan dan meningkatkan
relevansi warisan budaya di era modern (Savitri, 2021).

Terdapat sejumlah tantangan yang harus dihadapi dalam penggunaan teknologi digital untuk pelestarian
budaya. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses terhadap teknologi di daerah pedesaan, di
mana infrastruktur internet mungkin belum memadai. Selain itu, terdapat masalah keamanan data dan hak
cipta yang perlu diatasi agar hasil karya budaya yang didigitalkan tetap terlindungi. Menurut penelitian oleh
Ekmekci (2021), penting untuk mengatasi tantangan-tantangan ini melalui kebijakan yang mendukung akses
terhadap teknologi dan perlindungan hak kekayaan intelektual (Todorova - Ekmekci, 2021).

c. Pengembangan Komunitas melalui Keterlibatan dalam Pelestarian Budaya

Sanggar Seni Larasati telah menunjukkan peran yang signifikan dalam pelestarian budaya tradisional
melalui keterlibatan aktif dalam berbagai komunitas seni dan jaringan pendidikan. Keterlibatan ini tidak
hanya memperkuat posisi sanggar sebagai pusat pembelajaran seni tradisional, tetapi juga memperluas
jangkauan dan dampaknya dalam masyarakat yang lebih luas. Kolaborasi komunitas seni dengan institusi
pendidikan merupakan strategi yang efektif untuk melestarikan budaya, seperti yang diungkapkan oleh
Potocnik (2020), di mana keterlibatan guru dalam pelestarian seni visual mampu meningkatkan kesadaran
akan pentingnya warisan budaya di kalangan generasi muda (Potocnik, 2020).

Salah satu langkah strategis yang diambil oleh Sanggar Seni Larasati adalah bergabung dalam kegiatan
yang diselenggarakan Komunitas Indonesia Kaya, sebuah platform nasional yang berfokus pada promosi dan
pelestarian kekayaan budaya Indonesia. Melalui keterlibatan ini, sanggar memperluas jaringan dan
mendapatkan eksposur di tingkat nasional, sekaligus memanfaatkan peluang untuk belajar dari praktik
terbaik dalam pelestarian budaya dari seluruh Indonesia. Partisipasi komunitas dalam pelestarian seni
tradisional dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan kebanggaan terhadap budaya lokal, terutama ketika
melibatkan generasi muda (Kismini et al., 2021).

Di tingkat lokal, Sanggar Seni Larasati aktif berinteraksi dengan berbagai komunitas seni dan budaya di
Purbalingga dan sekitarnya. Melalui interaksi ini, terjadi pertukaran pengetahuan dan kolaborasi yang
memperkuat identitas budaya lokal. Keterlibatan komunitas dalam pelestarian budaya, terutama melalui
kerajinan tangan dan seni, tidak hanya menjaga kelestarian warisan budaya tetapi juga memberikan peluang
ekonomi bagi kaum muda (Ariffin et al., 2023).

Posisi salah satu pendiri Sanggar Seni Larasati sebagai guru kesenian di SMA Negeri 1 Padamara
membuka peluang signifikan untuk membangun jaringan dengan komunitas seni di lingkungan pendidikan.

Menurut Achille dan Fiorillo (2022), keterlibatan institusi pendidikan dalam pelestarian budaya
memainkan peran penting dalam memastikan keberlanjutan warisan budaya, terutama melalui program
pelatihan profesional yang terstruktur (Achille & Fiorillo, 2022). Koneksi antara institusi pendidikan dan
komunitas seni memungkinkan promosi seni tradisional di kalangan siswa dan menciptakan peluang
kolaborasi dalam berbagai acara dan program ekstrakurikuler berbasis seni.
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Penerapan Kurikulum Merdeka dengan fokus pada Profil Pelajar Pancasila (P5) membuka jalan bagi
Sanggar Seni Larasati untuk lebih terlibat dalam sistem pendidikan formal. Program P5 memberikan ruang
bagi kolaborasi antara sekolah dan komunitas seni dalam mengajarkan proyek-proyek kesenian yang tidak
hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga nilai-nilai budaya dan karakter. Pemanfaatan teknologi
digital juga menjadi salah satu strategi penting dalam pelestarian budaya, seperti yang ditemukan oleh
Lovtsova et al. (2021), di mana program pendidikan tambahan berbasis seni dan budaya dapat memperkuat
nilai-nilai warisan budaya sekaligus menjangkau audiens yang lebih luas melalui media digital (Lovtsova &
Burovkina, 2021). Strategi kolaborasi yang komprehensif dan pemanfaatan teknologi modern, Sanggar Seni
Larasati berhasil memperkuat posisi mereka dalam upaya pelestarian budaya, sekaligus membuka berbagai
peluang untuk pengembangan di masa depan. Untuk mendukung pembahasan ini, berikut adalah matriks
yang menggambarkan keterlibatan Sanggar Seni Larasati dalam berbagai komunitas dan jaringan:

Tabel 1. Keterlibatan Sanggar Seni Larasati dalam Membangun Jejaring

Jenis Keterlibatan Deskripsi Manfaat

Komunitas Indonesia Kaya | Bergabung dalam kegiatan dan program yang diselenggarakan | - Exposure nasional

oleh Komunitas Indonesia Kaya - Pertukaran pengetahuan
- Peluang kolaborasi
Komunitas Lokal Interaksi aktif dengan komunitas seni dan budaya di Purbalingga | - Penguatan identitas budaya lokal
dan sekitarnya - Kolaborasi event local
-Identifikasi kebutuhan masyarakat
Jaringan Pendidikan Koneksi pengelola melalui profesi pendiri sebagai guru kesenian | - Akses ke generasi muda
di SMA Negeri 1 Padamara - Promosi seni di sekolah
- Peluang rekrutmen anggota baru
Kurikulum Merdeka P5 Kolaborasi dengan sekolah-sekolah di Purbalingga dalam proyek | -Integrasi seni dalam kurikulum formal
kesenian - Pengembangan proyek seni berbasis
karakter

-Perluasan jangkauan pengajaran

SIMPULAN

Pengelola Sanggar Seni Larasati telah membuktikan diri sebagai local hero yang berperan krusial dalam
melestarikan budaya lokal di Purbalingga. Dengan berlandaskan pada kearifan lokal, mereka melakukan
inovasi yang mentransformasi cara pelestarian budaya tradisional di era modern. Peran mereka tercermin
dalam kemampuan memadukan tradisi dengan modernitas, mengintegrasikan seni tradisional dengan
teknologi digital dan metode pengajaran kontemporer. Penggunaan platform media sosial, yang didasari
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai lokal, telah memperluas jangkauan seni tradisional dan menarik
minat generasi muda. Pengelola sanggar juga telah membangun jaringan luas, melibatkan diri dengan
Komunitas Indonesia Kaya, komunitas seni lokal, dan lembaga pendidikan formal. Kolaborasi dengan sekolah-
sekolah melalui Kurikulum Merdeka dan Proyek P5 merupakan inovasi strategis yang mengakar pada kearifan
lokal dalam mengintegrasikan seni tradisional ke sistem pendidikan. Kepemimpinan transformasional
mereka, yang diilhami oleh nilai-nilai budaya setempat, tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga inspirator
dan katalisator perubahan dalam komunitas. Kemampuan adaptasi mereka dalam menghadapi tantangan
era digital, dengan tetap menjunjung tinggi kearifan lokal, telah memperkuat identitas budaya dan rasa
kepemilikan masyarakat terhadap warisan budaya. Dengan peran multifaset ini, pengelola Sanggar Seni
Larasati telah membuktikan bahwa inovasi yang berpijak pada kearifan lokal dapat melestarikan seni
tradisional sekaligus menjaga relevansinya dalam konteks modern, menunjukkan bahwa pelestarian budaya
adalah proses dinamis yang memadukan kreativitas dengan nilai-nilai lokal yang telah mengakar.
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